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Kandidat Perempuan
~Masih Rendah
SEBANYAK 101 wilayah di  |a daerah, kurang dari 8 persennya adalah perempuan
Indonesia, dua di antara- sehingga dinilai, Pilkada 2017 dominasi pria atau patri-
mya di DIY. akan melaksana-  arkisme makin
/" kan pesta demokrasi daerah Kepala Desk Perempuan dan Politik Yayasan SATU-
serentak pada 15 Fberuar 2017 !
mendatang. Dar 620 calon kepa- ® ke halaman 14
" . 2017. Kandisasi parempuan finansial, politik, sena sosial mauy memperpanyak calon ke-
ﬁﬂ dedﬂl' mengalami stagnasi. yang kuat. pala daerah perempuan, ya di-

Perempuan Masih
® Sambungan Hal 13

NAMA, Nunung Qomariyah
mengatakan, struktur poli-

tik arus lelaki dalam Pilkada
2017 masih kuat. Hal iwu bisa
ditunjukan dari minimnya ca-
on kepala daerah perempu
an. Dar 620 calon, hanya 45
atau 7,3 persennya adalah ca-
lon perempuan.

Yayasan SATUNAMA kemu-
Qlan melakukan kajian kompa-
ratif Pilkada 2015 dan 2017.
Hasilnya, patriarkisme atau
dominasi pha dalam poditik
semakin menguat di Pilkada

“Calon perempuan dalam
Pilkada 2017 sebesar 7,3
persen, nilai persentase ity
sama dengan Pilkada 2015,
sehingga posisi perempuan
seolah stagnan,” ujar Nunung.
Kamis (9/2).

la menjelaskan, ada banyak
faktor mengapa kandidat pe
rempuan mengalami stagnasi,
satu gl antaranya perempuan
masih menghadapi tantang-
an ganda dalam perpolitikan.
Yakni, struktur politik patri-
arkl yang berujung pada tidak
dipriontaskannya perempu
an dalam kandisasi, dan eli-
tisme politik yang menghanis
Kan .N.";..'jl!lgﬂﬂ .jPI'I,gan moaa!

“Kandidat perempuan yang
maju dalam Pilkada 2015 dan
2017 didominasi oleh aktor
darl kelompok yang dekat de-
ngan lingkar kekuasaan, yak-
ni legislatif, petahana, peng-
usaha, dan birokrat,” jelas
Nunung.

Komisioner KPU DIY, Farid
Bambang Siswantoro membe-
narkan bila kandidat perem-
puan masih berasal dari elite
politik, Calon perempuan bi-
asanya berlatar belakang le-
gislator, kader partai, kerabat
partai, dan petahana.

“Legislator masih menjadi
pemasok utama calon kepala
dagrah perempuan. Jadi kalau

tambah saja legilator perem-
puan kita,” tutur Farid.

Menurutnya, walaupun be-
berapa partai sudah banyak
memiliki kader perempuan,
hal itu tak lantas memulus-
kan langkah perempuan untuk
maju sebagal kandidat kepala
daerah. Parai cenderung me-
lihat pada aspek elektabilitas
dan kekuatan modal.

“Partal hanya memilih ca-
lon yang memiliki peluang be-
sar untuk terpilin. Sedangkan,
banyak fakior yang mengham:
bat, semisal soal tafsir agama
yang lebih memilih lakidaki se-
bagai pemimpin, dan banyak
hal lain,” ungkapnya. (gh)
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